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ABSTRACT

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat (PPM) ini dilaksanakan di Pulau
Kabung, Desa Karimunting, Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten
Bengkayang, Kalimantan Barat. Mitra yang terlibat merupakan kelompok
masyarakat Pulau yang terdiri dari perwakilan bagian utara, selatan, barat dan
timur Pulau Kabung. Mitra merupakan petani sayuran dan tanaman perkebunan
yang memiliki kesulitan dalam pengendalian hama pada tumbuhan yang
dibudidayakannya. Kegiatan PPM ini bertujuan memberikan tambahan
pengetahuan dan keterampilan Mitra dalam pengendalian hama menggunakan
sumber alam di sekitarnya. Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap,
yaitu koordinasi, pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan teknis, serta evaluasi
kegiatan. Sebanyak 100% peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan
keterampilan terkait pembuatan dan penerapan perangkap hama. Selain itu,
peningkatan produktivitas dan kualitas hasil panen terlihat beberapa bulan
setelah aplikasi perangkap hama. Berdasarkan hasil ini, dapat dianalisis adanya
peningkatan pendapatan Mitra jika aplikasi perangkap hama diterapkan secara
berkelanjutan dalam proses budidaya tanaman di Pulau Kabung.

This community service (PPM) program was conducted on Kabung Island,
Karimunting Village, Sungai Raya Kepulauan District, Bengkayang Regency,
West Kalimantan. The partners involved were community groups representing
the northern, southern, western, and eastern parts of Kabung Island. The
partners were vegetable and plantation crop farmers who experienced
difficulties in controlling pests on their crops. This PPM activity aimed to
provide partners with additional knowledge and skills in pest control using
local natural resources. The program consisted of several stages: coordination,
outreach, technical training, and activity evaluation. 100% of participants
experienced increased knowledge and skills in making and applying pest traps.
Furthermore, increased productivity and crop quality were observed several
months after using the pest traps. Based on these results, it can be analyzed
whether partner income will increase if the pest trap application is implemented
sustainably in crop cultivation on Kabung Island.
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PENDAHULUAN

Pulau Kabung merupakan salah satu Pulau di Desa Karimunting, Kecamatan Sungai Raya
Kepulauan, Kabupaten Bengkayang yang dihuni oleh masyarakat. Berdasarkan data Kecamatan Sungai
Raya Kepulauan dalam Angka (2017), Luas area desa Karimunting merupakan yang terluas dari Desa
lain di Kecamatan tersebut, yaitu 194,5 Km2 dengan jumlah penduduk 9.262 Jiwa. Berdasarkan hal ini,
dapat dianalisis bahwa dengan tingkat kepadatan penduduk yang rendah yaitu 48 jiwa/ Km2, Pulau
Kabung memiliki areal potensial yang cukup luas untuk dijadikan sebagai lahan pertanian.

Upaya memenuhi kebutuhan pangan masyarakat pulau dilakukan dengan usaha membudidayakan
tanaman seperti cabai, tomat, dan sayur-sayuran. Selain itu juga terdapat tanaman aromatik seperti
cengkeh, pala dan serai wangi (BPS Kabupaten Bengkayang, 2020). Budidaya tanaman di Pulau
Kabung tidak mengalami kendala dari aspek kesuburan tanahnya, namun terdapat masalah serangan
beberapa jenis serangga yang sangat mempengaruhi produktivitas tanaman. Tingginya populasi
serangga yang menjadi hama ini tidak lepas dari karakteristik daerahnya yang berupa pulau, serta
aktivitas masyarakatnya. Masyarakat Pulau Kabung melakukan aktivitas pengolahan bahan alam secara
sederhana dan alami dengan memanfaatkan lahan kosong di sekitar rumahnya. Tingginya aktivitas
penjemuran untuk pengeringan hasil tangkapan laut dan pertanian secara terbuka oleh masyarakat
menyebabkan banyaknya serangga yang tertarik untuk datang dan berkembangbiak di Pulau tersebut.
Hal ini menyebabkan intensitas serangan hama khususnya serangga pada tanaman yang dibudidayakan
di Pulau Kabung juga tinggi dan menurunkan produktivitas tanaman. Tanaman yang banyak mengalami
kerusakan akibat hama yaitu tanaman cabai dan sayur-sayuran.

Selama ini, teknik pengendalian hama yang dilakukan oleh masyarakat Pulau Kabung adalah
dengan menggunakan insektisida semprot atau pengasapan dengan membakar limbah bahan organik.
Untuk pengendalian hama serangga dengan kondisi daerah kepulauan, kurang efektif jika menggunakan
pengendalian dengan metode tersebut karena membutuhkan insektisida dalam jumlah banyak, tidak
tepat sasaran, mencemari lingkungan, serta dapat mengganggu kesehatan manusia. Hal itu dikarenakan
intensitas penyinaran yang tinggi (penguapan tinggi), mobilitas/pergerakan hama yang tinggi, serta
angin yang relatif kencang.

Alternatif yang dapat diberikan yaitu pengendalian dengan perangkap hama yang selama ini
belum diterapkan oleh masyarakat Pulau Kabung. Perangkap yang telah diuji efektif yaitu perangkap
berwarna kuning dilengkapi dengan perekat (Sastono dkk., 2017). Selain warna, efektivitas perangkap
akan optimum jika diberi atraktan (senyawa penarik) serangga. Cengkeh dan serai wangi merupakan
tanaman yang mengandung eugenol yang diketahui dapat menjadi atraktan bagi hama (Reflin dkk.,
2006). Keberadaan limbah penyulingan daun cengkeh dan serai wangi yang cukup melimpah di Pulau
Kabung dapat dimanfaatkan dalam pembuatan perangkap hama. Oleh karena itu, kegiatan PPM ini
bertujuan memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan Mitra dalam pengendalian hama
menggunakan sumber alam di sekitarnya, khususnya potensi tanaman cengkeh dan tanaman aromatik
lain yang dapat berfungsi sebagai atraktan.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan yang direalisasikan yaitu metode pendekatan partisipatif yang
terdiri rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan yaitu sebagai
berikut:

Koordinasi kegiatan

Koordinasi dilakukan sebelum pelaksanaan antara tim PPM dengan kepala Desa Karimunting,
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengurus perizinan dan kerjasama agar pelaksanaan kegiatan berjalan lancar. Selain itu tim juga
berkunjung lokasi kegiatan untuk koordinasi persiapan bersama ketua mitra yaitu Bapak Juni Rahman
(Atok).

Pelaksanaan Penyuluhan
Sebelum dilakukan pelatihan, tim PPM memberikan materi terkait pengendalian hama terpadu
dan ramah lingkungan kepada mitra di Gedung SD N 17 Pulau Kabung.
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Pelatihan Teknis
Pembuatan Formula Perekar Atraktan

Limbah penyulingan cengkeh dan sisa batang serai wangi dihaluskan secara terpisah hingga
berukuran kecil/serbuk. Masing-masing bahan yang telah halus kemudian dimasukkan dalam baskom
dan ditambah air bersih sampai terendam semua dan ditutup rapat. Perendaman dilakukan selama 1 x 24
jam (Humaira dkk., 2013). Selanjutnya dilakukan penyaringan dan larutannya ditampung pada wadah.
Pada larutan tersebut ditambahkan tepung kanji/tapioka sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga
terbentuk gel atau teksturnya seperti lem.

Pembuatan Perangkap

Perangkap dibuat dua jenis berdasarkan bentuknya, yaitu bentuk permukaan datar dan silinder.
Perangkap permukaan datar diperuntukan untuk aplikasi tancap pada tanah, sedangkan yang silinder
untuk digantung. Perangkap permukaan datar dibuat seperti rumah, dimana permukaannya segi empat
dan beratap kerucut agar nantinya perekat atraktan terlindungi dari hujan. Perangkap dibuat dengan
ukuran panjang 50 cm dan berbahan seng yang ditempel stiker kuning dan tempat meletakkan perekat
yang dapat dicuci untuk pengaplikasian ulang perekat jika permukaan sudah dipenuhi hama. Perangkap
dengan permukaan silinder dibuat dengan salah satu ujungnya ditutup dan dilubangi kecil. Bagian atas
perangkap diikat menggunakan kawat agar dapat digantung. Perangkap dibuat menggunakan bahan yang
lebih awet serta dapat meminimalisir pengeluaran biaya.

Aplikasi Perangkap Hama

Perangkap yang telah dibuat kemudian permukaan sengnya diolesi oleh perekat atraktan secara
merata. Perangkap dipasang dengan ketinggian 1 meter dari permukaan tanah di sekitar pertanaman
yang akan dilindungi (Soraya dkk., 2019; Sihombing dkk., 2013). Pengamatan dapat dilakukan 15 hari
sekali untuk proses pembersihan perangkap dari hama yang terperangkap dan pergantian perckat
atraktan. Pada kondisi tingkat serangan hama yang tinggi atau parah, pengamatan terhadap perangkap
dapat dilakukan lebih sering, seperti dua atau tiga hari sekali (Putri, 2020). Perangkap dapat dipasang
sebanyak 40 buah dalam 1 Hektar luasan lahan yang digunakan untuk budidaya tanaman (Pasetriyani,
2010). Perangkap dipasang memagari tanaman.

Evaluasi dan Analisis Finansial

Evaluasi akhir ini dilakukan dengan melakukan monitoring terhadap penerapan teknologi tepat
guna hasil kegiatan PPM oleh mitra dan peningkatan pengetahuan dan skill mitra setelah pelaksanaan
kegiatan. Dilakukan analisis data terkait efektivitas penggunaan perangkap hama terhadap penurunan
serangan hama pada tanaman uji dengan melihat banyaknya hama yang terperangkap dan tingkat
serangan pada bagian tanaman. Selain itu, akan dilakukan analisis finansial penggunaan perangkap ini
terhadap peningkatan produktivitas tanaman uji yang juga akan meningkatkan pendapatan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan dan Pelatihan

Rangkaian kegiatan yang paling penting dalam kegiatan PPM ini adalah memberikan penyuluhan
(pemberian materi) dan pelatihan kepada mitra sasaran. Penyuluhan yang dilakukan yaitu dengan
pemberian materi terkait pengendalian hama terpadu yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan
menggunakan teknologi tepat guna dan bahan alam lokal oleh Perwakilan Tim PPM. Kegiatan
dilaksanakan di halaman SD N 17 Pulau Kabung. Selanjutnya tim dan peserta bersama-sama
mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pelatihan praktik secara langsung pembuatan dan
pemasangan perangkap hama di kebun milik masyarakat di Bukit. Perangkap dibuat dua jenis
berdasarkan bentuknya, yaitu bentuk permukaan datar dan silinder. Perangkap permukaan datar
diperuntukan untuk aplikasi tancap pada tanah (berwarna kuning berperekat), sedangkan yang silinder
(beratraktan) untuk digantung.
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Gambar 1. Pemberian materi dan pengenalan alat bahan kepada para Peserta

Perangkap permukaan datar dibuat menggunakan seng dan direkatkan stiker kuning, dimana
permukaannya segi empat dan dikaitkan dengan penancap dari baja ringan agar tahan lama (awet) walau
terkena panas dan hujan. Permukaan segi empat berupa lempeng seng yang dapat dipasang-lepas sebagai
tempat meletakkan perekat yang dapat dicuci untuk pengaplikasian ulang perekat jika permukaan sudah
dipenuhi hama.

Perangkap dengan permukaan silinder dibuat menggunakan wadah makan ternak yang
dimodifikasi berwarna merah, yang salah satu ujung atasnya terbuka sebagai pintu masuk hama.
Dibagian dasar wadah diisi air dan ditengahnya digantung kapas berisi atraktan yang telah dibuat
sebelumnya. Bagian atas diikat menggunakan kawat agar dapat digantung.
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Gambar 2. Pemasangan Perangkap warna di kebun cabai

Hasil Evaluasi Kegiatan (Pre-test dan post-test)

Kegiatan evaluasi pertama dilakukan dengan memberikan kuesioner pre-test dan post test kepada
peserta (terlampir). Pemberian kuesioner rini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra setelah pelakgggm PPM 1131 Data yang diperoleh yaitu sebagai berikut:

M < 30 tahun
m30-40

tahun

l > 40 tahun

Gambar 3. Persentase Usia Peserta

Berdasarkan data identitas yang diperoleh, sejumlah 12 orang peserta keseluruhannya merupakan
petani yang memiliki kebun sendiri di Pulau Kabung atau mengelola kebun milik orangtuanya. Peserta
terbagi menjadi 3 kategori usia yang berbeda, dimana didominasi oleh peserta dengan usia lebih dari 40
tahun. Berdasarkan data ini juga tim analisis lebih lanjut mengenai tindakan peserta dalam menangani
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serangan hama yang menyerang kebunnya. Adapun intensitas serangan hama yang paling dominan di
setiap kebun peserta yaitu:

M Kutu Putih
W Rayap

Penggerek
batang

Lainnya: lalat
Buah

Gantusr 4. Pergeniag Hamsa Dominan yang menyerang

Peserta merupakan petani cengkeh dan cabai, dan beberapa yang juga memiliki kebun kelapa.
Secara umum, hama yang paling banyak menyerang tanaman cabai yaitu lalat buah dan kutu putih.
Serangan lalat buah pada fase awal pembibitan cabai dapat menyebabkan cabai gagal panen, karena
serangga tersebut meletakkan telur-telurnya dalam jaringan tanaman, sehingga ketika buah baru muncul
sudah diserang hama dan mati kering. Selain itu juga ada serangan hama rayap dan penggerek batang
yang umumnya menyerang tanaman cengkeh dewasa hingga bolong, kering dan mati. Tindakan
pengendalian hama yang selama ini peserta lakukan yaitu menggunakan racun kimia/pestisida kimia dan
bakar serta beberapa yang sudah mengounakan bahan alami sebagai pestisida nabati.

s

B Racun/
Pestisida Kimia

M Bahan Alam

Bakar

Gambar 5. Persentase Teknik Fengendalten Hama yang selama ini dilakukan Mitra

Peserta yang menggunakan bahan alam untuk pengendalian hama yaitu mitra yaitu 1 orang mitra
berusia 32 tahun dan 1 orang berusia 18 tahun, sedangkan seluruh peserta yang berusia di atas 40 tahun
melakukan pengendalian hama menggunakan racun kimia dan bakar sekitar kebun untuk mengusir
hama. Hal ini dapat menunjukkan bahwa teknik pengendalian yang peserta gunakan dilakukan secara
turun-temurun, namun generasi mudanya sudah ada yang menyadari dampak negatif yang dihasilkan
dari penggunaan racun kimia dan bakar, sehingga mulai beralih pada pengendalian secara alami.
Sebanyak 100% peserta belum mengetahui tentang penggunaan perangkap warna berperekat untuk
pengendalian hama, sehingga peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan ini. Sebanyak 42%
peserta menyatakan pengetahuan dan skillnya sangat meningkat dan 58% menyatakan meningkat
meningkat dan akan mencoba mengaplikasikan perangkap hama dari bahan lokal di Pulau Kabung.
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M Sangat
Meningkat

B Cukup

) Meningkat
S % mTidak

i meningkat

Gambar 6. Peniﬁgkai;m Pengetalinan dsa Bkill Peserta setelah Kegiatan PPM
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Analisis Finansial
Analisis Berdasarkan Penghematan Biaya Pengendalian Hama
Penghematan biaya dapat dilakukan jika petani di Pulau Kabung beralih dari penggunaan
pestisida semprot menjadi penggunaan perangkap dalam mengendalikan hama. Perangkap dapat
digunakan dalam jangka waktu yang lama serta bahan perekat atraktan dapat dibuat dengan biaya yang
murah bahkan tanpa biaya karena keberadaannya melimpah di Pulau Kabung. Besar biaya yang dihemat
yaitu:
1. Biaya bahan habis pakai pengendalian hama dengan pestisida sintetik:
Harga insektisida Decis 25EC per botol (100 ml) = Rp. 35.000,-
Penggunaan pestisida untuk lalat buah pada cabai 0,5 ml/L, aplikasi: 300 L/Ha dan 12 kali setahun.
Oleh karena itu diperoleh untuk 1 Ha per tahun menggunakan 0,5 ml x 300 L/Ha dikali 12 kali =
1800 ml atau 18 Botol/ tahun/Ha. Maka total biaya yang dibutuhkan untuk metode ini yaitu:
Rp. 35.000 x 18 = Rp. 630.000,-
Karena bahan habis pakai pembuatan perangkap semua berasal dari Sumber daya alam di Pulau
Kabung, maka tidak ada biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, jika dalam 1 Ha digunakan perangkap
ini, maka akan dilakukan penghematan sebanyak Rp. 630.000/ tahun/Ha.

Analisis Berdasarkan Peningkatan Produktivitas Tanaman

Analisis selanjutnya yang dapat dilakukan adalah peningkatan pendapatan masyarakat karena
produktivitas tanaman yang dilindunginya meningkat. Hama tanaman dapat memakan daun, batang serta
buah tanaman pangan, sehingga secara kuantitas dan kualitas akan menurut seiring meningkatnya
serangan hama. Sebelum penggunaan perangkap hama, terjadi kerusakan pada buah cabai sehingga
banyak yang tidak dapat dipanen, dan tanaman mati kering (Gambar 7). Setelah dilakukan pengendalian,
terlihat bahwa tanaman cabai mengalami peningkatan produksi dan panen dalam jumlah yang banyak
pada bulan September 2021 ini (Gambar 8).

L% ‘\\_
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Gambar 7. Kon.disi.tanaman cabai  Gambar 8. Hasil pen cabai setelah
sebelum aplikasi perangkap aplikasi perangkap hama

Dari gambar tersebut dapat terlihat bahwa setelah aplikasi perangkap, tanaman cabai mengalami
peningkatan jumlah buah dan berhasil tumbuh hingga panen. Sebelum diaplikasikan perangkap,
seringkali terjadi gagal buah dimana buah mengering sebelum membesar. Analisis finansial untuk 1 Ha
lahan dari data peningkatan produktivitas tanaman cabai yang telah diuji coba ini adalah sebagai berikut:

1. Sebelum aplikasi perangkap

Untuk 1 Ha terdapat 15.000 tanaman cabai, dengan hasil panen per tanaman 0,2 — 0,3 Kg
sehingga diperoleh hasil panen per Ha yaitu 3 — 4,5 ton/Ha dalam sekali panen. Jika harga jual cabai
rawit Rp. 20.000/kg, maka diperoleh pemasukan Rp. 60juta — 90juta per Ha.

2. Setelah aplikasi perangkap:

Untuk 1 Ha terdapat 15.000 tanaman cabai, dengan hasil panen 2 kali lipat per tanaman
daripada sebelum aplikasi hama, sehingga diperoleh 0,4 — 0,6 Kg/ tanaman. Oleh karena itu, hasil
panen yang diperoleh yaitu 6 — 9 ton/Ha dalam sekali panen. Jika harga jual cabai Rp. 20.000/kg,
maka diperoleh pemasukan sebesar Rp. 120juta — 180juta per Ha.

Maka dari itu, dapat diperkirakan diperoleh keuntungan sebesar Rp. 60 juta — 90 juta /Ha setiap
panen atau dua kali lipat dari sebelum aplikasi perangkap hama.
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KESIMPULAN

Pelaksanaan PPM di Pulau Kabung Kabupaten Bengkayang terkait penggunaan perangkap hama
ini menjadi salah satu solusi yang tepat dalam menangani masalah mitra terkait gagal panen cabai akibat
serangan hama yang selama ini mereka alami. Penggunaan perangkap hama warna berperekat atraktan
mudah diaplikasikan karena bahan baku melimpah di Pulau dan dapat mengurangi penggunaan pestisida
sintetik yang tidak ramah lingkungan.

Perlu adanya konsentrasi budidaya tanaman pangan oleh masyarakat dan digunakan perangkap
hama dari awal pembibitan hingga panen, sehingga dapat diperoleh hasil yang memuaskan. Perlu adanya
kegiatan lanjutan baik dari instansi pendidikan maupun pemerintah dalam upaya mendorong
peningkatan produktivitas pangan di Pulau Kabung.
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